
 
 

PENGARUH PENGGUNAAN HIGH DAMPER RUBBER BEARING 

PADA GEDUNG BERTINGKAT DITINJAU TERHADAP  

LEVEL KINERJA STRUKTUR DENGAN  

METODE ANALISIS TIME HISTORY  

(STUDI KASUS: PEMBANGUNAN GEDUNG HOTEL) 

 

 

 TUGAS AKHIR 

Karya tulis sebagai salah satu syarat 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik dari 

Universitas Katolik Soegijapranata 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

April 2022

TAVIO FORTINO TIRTOSUGONDO  NIM: 17.B1.0047 

FRIEDRICH ADESCANIUS SURYAWINATA NIM: 17.B1.0122 



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PENGGUNAAN HIGH DAMPER RUBBER BEARING PADA

GEDUNG BERTINGKAT DITINJAU TERHADAPLEVEL KINERJA

STRUKTUR DENGAN METODE ANALISIS TIME HISTORY (STUDI

KASUS: PEMBANGUNGAN GEDUNG HOTEL)

Diajukan oleh:

Tavio Fortino Tirtosugondo

Telah disetujui, tanggal 08 April 2022

Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Ir. David Widianto M.T. Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5871980003 NPP. 5811996197

Mengetahui

Ka. Progdi Teknik Sipil

Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5811996197



HALAMAN PENGESAHAN

Pengaruh Penggunaan High Damper Rubber Bearing Pada Gedung

Bertingkat Ditinjau Tergadap Level Kinerja Struktur Dengan Metode

Analisis Time History (Studi Kasus: Pembangunan Gedung Hotel)

Diajukan oleh:

Friedrich Adescanius Suryawina

Telah disetujui, tanggal 08 April 2022

Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Ir. David Widianto M.T. Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5871980003 NPP. 5811996197

Mengetahui

Ka. Progdi Teknik Sipil

Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5811996197



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Tugas Akhir: : PENGARUH PENGGUNAAN HIGH DAMPER RUBBER BEARING

PADA GEDUNG BERTINGKAT DITINJAU TERHADAPLEVEL

KINERJA STRUKTUR DENGAN METODE ANALISIS TIME HISTORY

(STUDI KASUS: PEMBANGUNGAN GEDUNG HOTEL)

Diajukan oleh : Tavio Fortino Tirtosugondo

NIM : 17.B1.0047

Tanggal disetujui : 08 April 2022

Telah setujui oleh

Pembimbing 1 : Ir. David Widianto M.T.

Pembimbing 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Penguji 1 : Ir. David Widianto M.T.

Penguji 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Penguji 3 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU

Penguji 4 : Dr. Ir. Maria Wahyuni M.T.

Ketua Program Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T.

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat di bawah ini.

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0047



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Tugas Akhir: : Pengaruh Penggunaan High Damper Rubber Bearing Pada Gedung Bertingkat

Ditinjau Tergadap Level Kinerja Struktur Dengan Metode Analisis Time

History (Studi Kasus: Pembangunan Gedung Hotel)

Diajukan oleh : Friedrich Adescanius Suryawina

NIM : 17.B1.0122

Tanggal disetujui : 08 April 2022

Telah setujui oleh

Pembimbing 1 : Ir. David Widianto M.T.

Pembimbing 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Penguji 1 : Ir. David Widianto M.T.

Penguji 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Penguji 3 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU

Penguji 4 : Dr. Ir. Maria Wahyuni M.T.

Ketua Program Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T.

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat di bawah ini.

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0122



 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Katolik Soegijapranata No. 

0047/SK.Rek/X/2013 perihal Pernyataan Keaslian Skripsi, Tugas Akhir dan 

Tesis, maka yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Tavio Fortino Tirtosugondo  NIM: 17.B1.0047 

Nama : Friedrich Adescanius Suryawinata NIM: 17.B1.0122 

Sebagai Penulis tugas akhir yang berjudul: 

Pengaruh Penggunaan High Damper Rubber Bearing Pada Gedung  

Bertingkat Ditinjau Terhadap Level Kinerja Struktur Dengan Metode 

Analisis Time History (Studi Kasus: Pembangunan Gedung  Hotel) 

Menyatakan bahwa tugas akhir merupakan karya akademik yang ditulis oleh 

penulis, tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi lain atau diterbitkan oleh orang lain. Secara 

tertulis, semua rujukan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini ditulis 

dalam daftar pustaka, 

Apabila di kemudian hari ternyata terbukti bahwa tugas akhir ini terdapat sebagian 

atau seluruhnya merupakan hasil plagiasi, maka penulis menyatakan sanggup 

menerima segala akibatnya sesuai dengan hukuman dan peraturan yang berlaku di 

Universitas Katolik Soegijapranata, dan atau peraturan serta perundang-undangan 

yang berlaku 

 

Semarang,        April 2022 

 

 

                  Tavio Fortino T          Friedrich Adescanius S 

          17.B1.0047        17.B1.0122 

 

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text
22



 
 

HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Tavio Fortino T 

  : Friedrich Adescanius 

Program Studi : Teknik Sipil 

Fakultas : Teknik 

Jenis Karya : Tugas Akhir 

 

Menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang Hak Bebas Royalti Nonekslusif atas karya ilmiah yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan High Damper Rubber Bearing Pada Gedung Bertingkat 

Ditinjau Terhadap Level Kinerja Struktur Dengan Metode Analisis Time History 

(Studi Kasus: Pembangunan Gedung Hotel)” beserta perangkat yang ada (jika 

diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif ini Universitas Katolik 

Soegijapranata berhak menyimpan, mengalihkan media/formatkan, mengelola 

dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas 

akhir ini selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik Hak cipta. 

 

 

Semarang,        April 2022 

 

 

                  Tavio Fortino T          Friedrich Adescanius S 

   

 

 

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text

RIFQI
Typewritten Text
22



 
 

ABSTRAK 

Kota Yogyakarta terkhususnya kabupaten Kulon Progo merupakan daerah yang 

sering mengalami gempa bumi pada beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, 

pembangunan gedung harus diberi penahan gempa yang biasa disebut dengan base 

isolator. Base isolator yang digunakan pada penelitian ini berjenis high damper 

rubber bearing. Perencanaan struktur tahan gempa ini menggunakan metode time 

history dengan memberikan riwayat gempa yang pernah terjadi sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas base isolator pada struktur 

gedung dengan membandingkan struktur gedung yang sudah dipasang base isolator 

dengan struktur gedung fixed base dan untuk membandingkan level kinerja struktur. 

Hasil pemodelan struktur berupa nilai displacement dan level kinerja struktur 

berdasarkan sendi plastis yang terjadi. Berdasarkan hasil pemodelan, didapatkan 

hasil displacement pada struktur gedung fixed base pada arah X sebesar 10,57 cm 

dan pada arah Y sebesar 31,09 cm. Pada struktur gedung menggunakan base 

isolator didapatkan displacement pada arah X sebesar 4,135 cm dan pada arah Y 

sebesar 6,327. Berdasarkan hasil ini artinya displacement pada struktur dengan base 

isolator direduksi 60,9% pada arah X dan 79,6% pada arah Y. Berdasarkan standar 

ATC 40 serta FEMA 356 dan FEMA 440 didapatkan level kinerja pada struktur 

fixed base Collapse Prevention (CP) dan pada struktur menggunakan base isolator 

didapatkan level kinerja Immidiate Occupancy (IO). 

  

Kata kunci: high damper rubber bearing, analisis time history, level kinerja  

struktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

The city of Yogyakarta, especially the Kulon Progo district, is a coastal area that 

has the potential to experience earthquakes in the next few years. Therefore, with 

this potential, infrastructure development in the form of buildings must be provided 

with anti-earthquake reinforcement installed at the bottom of the column. The anti-

earthquake amplifier is usually called the base isolator. The base isolator is a high-

strength rubber pad that is installed at the bottom of the column that separates the 

foundation and the superstructure. The base isolator used in this study is a base 

isolator with a type of high damper rubber bearing. The design of this earthquake-

resistant structure uses the time history method or the time history method by 

providing a history of earthquakes that have occurred before in the planned 

building structure. The purpose of this study is to determine the effectiveness of the 

base isolator on the building structure by comparing the structure of the building 

that has been installed with a base isolator with a fixed base building structure or 

without a base isolator and to compare the level of performance of the structure. 

The modeling in this study was carried out with the help of SAP2000 software. The 

results of structural modeling are displacement values and structural performance 

levels based on the occurrence of plastic hinges. Based on the modeling results, the 

displacement results in the fixed base building structure in the X direction are 10.57 

cm and in the Y direction are 31.09 cm. In the building structure using a base 

isolator, the displacement in the X direction is 4.135 cm and in the Y direction is 

6.327. Based on these results, it means that the displacement of the structure with 

the base isolator is reduced by 60.9% in the X direction and 79.6% in the Y direction. 

Evaluation of the structural performance level is obtained from the ATC 40 curve 

and FEMA 356 and FEMA 440 which interprets the fixed base structure to obtain 

a level Collapse Prevention (CP) performance and on the structure using a base 

isolator, the Immidiate Occupancy (IO) performance level was obtained. 

 

Keywords: high damper rubber bearing , time history analysis, level of structure 

performance 
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